A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum L okas Pendlitian

1

Segjarah Umum RT 12

RT 12 adalah salah satu RT yang terdapat di Kelurahan Lingkar
Barat , Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Menurut Ketua
RT 12, penduduk yang tinggal atau berdomisili di RT 12 ini sebanyak
104 Kepala Keluarga. RT 12 ini dikenal masyarakat dengan nama
komplek selatan, karena di RT ini mayoritas penduduknya adalah
orang selatan atau orang serawai.
Demografi Sosial

Pada bagian ini akan di jelaskan beberapa aspek mengenai
demografi sosial, Antara lain mengenai gambaran umum komunitas
riset yang ada seperti asal-usul komunitas, kependudukan, pola mata
pencaharian, pola pemukiman serta tradisi dan ritual keagamaan.
Kajian tentang demografi sosial ini dimaksudkan untuk memberikan
diversitas gambaran berkaitan dengan aspek-aspek sosial dan
demografi komunitas sasaran riset.
a.  Asal-usul komunitas

Menuru Ketua RT setempat Komunitas yang bermukim di
komplek selatan merupakan komunitas yang berasal dari suku

Serawai. Pada awalnya komunitas ini tinggal di kabupaten
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Bengkulu Selatan, seperti Desa Seginim, Desa Padang Guci,
Desa Pino dan Desa Alas Maras. Setelah habisnya mata
pencaharian di Desa merekapun pergi kekota untuk mencari
perkerjaan yang baru dan suasana yang baru. Setelah sampai
dikota mereka memulai kehidupan yang baru yaitu dengan
membuat rumah atau tempat tinggal di RT 12 RW 03 Kelurahan
Lingkar Barat, Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu,
Dan ada sebagian dari mereka yang masih numpang tinggal di
rumah saudaranya di lokasi tersebut. Setelah itu merekapun
mulai mencari perkerjaan. Dan akhirnya mereka mendapatkan
perkerjaan, Yaitu berkerja sebagai buruh cuci. Dengan tidak
adanya skill atau kemampuan yang dimiliki dan pendidikan
yang dimiliki maka hanya perkerjaan sebagai buruh cucilah
yang bisa mereka kerjakan. Dari sinilah asal-usul mengapa RT
12 diberi nama komplek Selatan.
Mata pencaharian

Pada umumnya mata pencaharian penduduk komplek
selatan adalah berkerja sebagai buruh cuci.
Hubungan kekerabatan

Hubungan kekerabatan yang dimilki penduduk koplek
selatan sangatlah kental, Dimana terlihat pada saat ada acara
pernikahan, upacara kelahiran dan kematian, Mereka saling

tolong menolong membantu ahli rumah seperti pada saat rapat
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panitia menentukan tugas masing-masing dalam sebuah acara

pernikahan dan disaat ada kematian merekapun berkumpul

dirumah ahli musibah untuk membantu, para ibu-ibu bersama-

sama memasak dan bapak-bapak serta anak-anak mudanya

membuat tenda dan sebagian ada yang menggali kubur.

Tradis dan ritual upacara adat

1)

2)

Agama dan sistem keper cayaan

Agama yang dianut oleh penduduk komplek selatan
adalah Islam. Pemeluk agama islam ini senantiasa
menjalankan kegiatan-kegiatan keagamaan terutama hari-
hari besar keagamaan seperti perayaan Idul Fitri dan Idul
Adha.
Upacara siklus hidup

Upacara yang berkaitan dengan siklus hidup
seseorang masih dijalankan degan baik dilokasi ini.
Pelaksaan upacara dari sejak kelahiran hingga kematian
masih mereka lakukan, hal ini tidak terlepas dari pengaruh
agama islam yang mereka anut.

Sementara untuk upacara-upacara kematian, juga
dilakukan secara islam. Pembacaan ayat-ayat suci Al-
Qur’an pun terus dilakukan terutama oleh para kerabat ahli

musibah. Kegiatan-kegiatan yasinan atau tabligh musibah
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dilakukan terutama pada hari pertama, ketigadan ketujuh
serta keempat puluh.
3) Sistem perkawinan
Pernikahan ini terjadi setelah ada persetujuan dari
keduabelah pihak sanak saudara dari kedua calon
mempelai. Calon suami datang bersama rombongannya
kerumah mempelai wanita dengan membawa 30 batang
lemang, mas kawin dan segala keperluan pernikahan
dirumah calon istri. Sebelum masuk kerumah mempelai,
terlebih dahulu disambut tuan rumah dengan sejenis
pantun yang kemudian disusul dengan tarian. Dimana
sebelumnya dari kedua belah pihak sudah menyiapkan
penari masing-masing yang akan menari seperti pencak
silat dengan memakai pedang.
e. Kependudukan
Menurut Ketua RT setempat, komplek selatan memiliki
jumlah penduduk sebanyak 522 jiwa, yang terdiri dari 305 jiwa
laki-laki dan 217 jiwa perempuan. Sebagian besar penduduknya
bermatapencaharian sebagai buruh cuci.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dilapangan, maka
peneliti menemukan beberapa temuan mengenai data yang peneliti perlukan.

Dalam penelitian yang peneliti lakukan terhadap Ibu rumah tangga yang
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berkerja sebagai buruh cuci, Peneliti mendapatkan data tentang pendapatan
serta pengeluaran informan perbulan, upaya atau kiat-kiat para subjek
penelitian yang berkerja sebagai buruh cuci. Untuk lebih jelasnya dibawah
ini peneliti akan menguraikan satu-persatu temuan yang peneliti temukan
dilapangan. Berdasarkan permasalahan dan tujuan peneliti yang telah
dikemukakan pada bab I, Yaitu untuk mengetahui bagaimana upaya seorang
Ibu rumah tangga yang berkerja sebagai buruh cuci dalam membantu
penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Maka data dari
para informan sangat dibutuhkan. Untuk itu disusun pedoman perolehan
data penelitian yang dapat dijadikan sebagai pedoman wawancara. Untuk
menginterprensikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, maka berikut
ini akan dideskripsikan data hasil penelitian sebagai berikut:

1. Apakah seorang ibu rumah tangga yang berkerja sebagai buruh
cuci dapat membantu penghasilan suami dalam memenuhi
kebutuhan keluarga?

Untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan penelitian di atas,
maka diajukan beberapa pertanyaan kepada informan. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut pada setiap informan inti, Informan tersebut
adalah:

a.  IbuNI
Ibu NI adalah penduduk RT 12, ia berasal dari desa
Padang Guci. Ibu NI telah menekuni perkerjaannya sebagai

buruh cuci selama kurang lebih 10 tahun. Dalam perkerjaan
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sebagai buruh cuci ini Ibu NI berkerja di 6 buah rumah yang
berbeda-beda lokasinya.

Ibu NI memiliki satu orang suami dengan dua orang anak,
Suami Ibu NI bernama Bapak Sl, Bapak Sl ini berkerja sebagai
tukang bangunan. Anak mereka yang pertama masih sekolah
kelas 3 di bangku sekolah menengah kejuruan di kota Bengkulu,
Dan anak keduanya kelas 1 di bangku sekolah menengah atas di
kota Bengkulu juga.

Pertanyaan pertama untuk lbu NI adalah “Berapakah
jumlah pendapatan anda perbulan?’

Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan saya perbulan adalah Rp. 250.000 dalam satu
rumah, Jadi bisa dibulatkan pendapatan saya perbulannya
adalah Rp 1.500.000 perbulan, Karena saya berkerja di 6
buah rumah”.

Berdasarkan jawaban dari Ibu NI tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendapatannya perbulan mencapai satu juta lima
ratus ribu rupiah.

“Berapakah jumlah pendapatan suami anda berkerja
sebagai tukang bangunan perbulannya?”

Dari pertanyaan di atas diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan suami saya adalah Rp. 60.000 perharinya dari

bertukang, Jadi bisa dibulatkan perbulannya Rp. 1.500.000,
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karena suami saya berkerja hanya 26 hari, Hari minggu
libur”.

Berdasarkan jawaban dari Ibu NI tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendapatan suaminya yang berkerja sebagai
tukang bangunan perbulannya adalah satu juta lima ratus ribu
rupiah.

Selanjutnya  peneliti  melanjutkan  pertanyaannya:

“Berapakah jumlah pengeluaran anda perbulan?’
Didapat jawaban:“Dari pendapatan yang saya dapatkan
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
Karena kebutuhannya ini banyak seperti biaya sekolah
kedua anak kami ini sudah SMA semua, Ongkos sekolahnya
tiap hari, Bedum lagi kebutuhan pokok, Kita ketahui
kebutuhan pokok saat ini melonjak tinggi, Dan untuk bayar
kredit motor.”

Dari jawaban Ibu NI diatas perlu kita ketahui bahwa
pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, Karena kebutuhan keluarga Ibu NI banyak, seperti biaya
sekolah kedua anaknya yang duduk di bangku sekolah
menengah atas, untuk ongkos sekolahnya, untuk kebutuhan

pokok, dan untuk membayar kredit motor.
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Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya,
“Apakah anda mempunyai perkerjaan lain, selain berkerja
sebagai buruh cuci?”

Berdasarkan pertanyaan tersebut, lIbu NI menjawab: “Tidak
ada”

Dari keterangan di atas, maka lbu NI tidak memiliki
perkerjaan lain selain berkerja sebagai buruh cuci.

Ibu SY

Ibu SY merupakan salah satu subjek penelitian atau
informan yang peneliti teliti. 1bu SY merupakan penduduk RT
12 atau yang sering disebut komplek selatan. lbu SY telah
menekuni perkerjaannya sebagai buruh cuci selama 13 tahun.
Dalam perkerjaan sebagai buruh cuci ini Ibu SY berkerja di 11
buah rumah yang berbeda-beda lokasinya.

Ibu SY memiliki satu orang suami dengan dua orang anak
dan satu orang menantu, Suami Ibu SY bernama Bapak MA,
Bapak MA ini berkerja sebagai tukang bangunan. Anak yang
pertama kuliah di Perguruan Tinggi swasta di kota Bengkulu,
Dan anak keduanya sudah berkeluarga.

Pertanyaan pertama untuk Ibu SY adalah “Berapakah
jumlah pendapatan anda perbulan?’

Dari pertanyaan tersebut diperoleh jawaban sebagai berikut:

“Rp. 2.000.000 sebulan, banyak rumahnyo tapi, 11 rumah.”
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Berdasarkan jawaban dari Ibu SY diatas maka diketahui
bahwa pendapatannya berkerja sebagai buruh cuci adalah dua
juta dalam satu bulan, Ibu SY ini berkerja di 11 rumah.
“Berapakah jumlah pendapatan suami anda berkerja
sebagai tukang bangunan perbulannya?”

Dari pertanyaan di atas diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan suami saya adalah Rp. 70.000 perharinya dari
bertukang, Jadi bisa dibulatkan perbulannya Rp.
1.800.000" .

Berdasarkan jawaban dari Ibu NI tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendapatan suaminya yang berkerja sebagai
tukang bangunan perbulannya adalah satu juta delapan ratus ribu
rupiah.

Kemudian peneliti  mengajukan pertanyaan berikutnya:
“Berapakah pengeluaran anda perbulan?’

Dari pertanyaan ini diperoleh jawaban:

“Cak mano dak...ado la lebih nyo dikit untuk ditabung,
mano anak kuliah mano ndak bayar kredit mutur, Tapi
cukup untuk membantu penghasilan suami saya yang
berkerja sebagai tukang bangunan.” (gimana ya...ada lah
lebihnya sedikit untuk ditabung, anak kuliah terus mau bayar
kredit motor, Tapi cukup untuk membantu penghasilan suami

saya yang berkerja sebagai tukang bangunan)
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Dari jawaban Ibu SY diatas, dapat kita simpulkan bahwa
jumlah pendapatanya perbulan sangat cukup untuk memenubhi
kebutuhan keluarganya, bahkan ada lebihnya sedikit untuk
ditabung. Selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan, yaitu:
“Apakah anda mempunyai perkerjaan lain selain berkerja
sebagai buruh cuci?”

Dari pertanyaan ini SY menjawab “ Dak ado.” (Tidak ada)

Berdasarkan jawaban dari Ibu SY ini, kita ketahui bahwa
Ibu SY tidak mempunyai perkerjaan lain selain berkerja sebagai
buruh cuci.
lbu MW

Ibu MW adalah penduduk RT 12 yang berasal dari desa
Padang Guci Kabupaten Kaur. Ibu MW telah berkerja sebagai
buruh cuci selama 12 tahun, Ibu MW berkerja di 5 rumah yang
berbeda lokasinya.

Ibu MW memiliki satu orang suami dengan dua orang
anak, Suami Ilbu MW bernama Bapak YW, Bapak YW ini
berkerja sebagai tukang bangunan. Anak dari keluarga Bapak
YW ini yang pertama sekolah di bangku sekolah menengah atas
swasta di kota Bengkulu, sedangkan anak keduanya duduk di
bangku sekolah dasar di kota Bengkulu.

Pertanyaan untuk lbu MW yang pertama adalah: “Berapa

jumlah pendapatan anda?”
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Diperoleh jawaban “ Satu juta dalam lima rumah”.

Dari jawaban Ibu MW diatas dapat diketahui bahwa
pendapatannya adalah Rp. 1.000.000, lbu MW berkerja di 5
buah rumah.

“Berapakah jumlah pendapatan suami anda berkerja
sebagai tukang bangunan perbulannya?”

Dari pertanyaan di atas diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan suami saya adalah Rp. 1.800.000
perbulannya”.

Berdasarkan jawaban dari Ibu MW tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendapatan suaminya yang berkerja sebagai
tukang bangunan perbulannya adalah satu juta delapan ratus ribu
rupiah.

Untuk selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan:
“Berapa jumlah pengeluaran anda perbulan?”. Jawaban Ibu
MW: “Dari penghasilan saya sebulan cukup la... untuk
membantu penghasilan suami saya, Untuk membayar uang
sekolah anak, Untuk membeli kebutuhan pokok”.

Dari jawaban yang diberikan Ibu MW di atas dapat kita
ketahui bahwa dari penghasilannya sebulan cukup untuk
membantu penghasilan suaminya, untuk membayar uang

sekolah anaknya, untuk membeli kebutuhan pokok keluarganya.
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Kemudian peneliti  memberikan pertanyaan terakhir:
“apakah anda mempunyai perkerjaan lain selain berkerja
sebagai buruh cuci?”. Ibu MW menjawab: “ Tidak ada”. Dari
jawaban Ibu MW diatas dapat kita ketahui bahwa perkerjaan 1bu
MW hanyalah berkerja sebagai buruh cuci.
lbu S|

Ibu SI atau yang biasa disapa mak Mikhel, adalah
penduduk RT 12 yang berasal dari desa Seginim Air Nipis. Ibu
Sl telah berkerja sebagai buruh cuci selama 1 tahun setengah,
Ibu Sl ini berkerja di 3 rumah yang berbeda lokasinya.

Ibu SI memiliki satu orang suami dengan dua orang anak,
Suami Ibu SI bernama Bapak SU, Bapak SU ini berkerja sebagai
tukang bangunan. Anak yang pertama sekolah kelas 2 di bangku
sekolah dasar di kota Bengkulu, sedangkan anak keduanya
belum sekolah.

Pertanyaan untuk Ibu Sl adalah: “Berapa jumlah
pendapatan anda per bulannya?’

Diperoleh jawaban “lapan ratusribu.” (Delapan ratus ribu)

Dari jawaban yang diberikan lbu SI tersebut dapat
diketahui bahwa pendapatannya dalam sebulan adalah Rp.
800.000.

“Berapakah jumlah pendapatan suami anda berkerja

sebagai tukang bangunan perbulannya?”
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Dari pertanyaan diatas diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan suami saya adalah Rp. 1.700.000
perbulannya”.

Berdasarkan jawaban dari Ibu Sl tersebut dapat Kkita
ketahui bahwa pendapatan suaminya yang berkerja sebagai
tukang bangunan perbulannya adalah satu juta tujuh ratus ribu
rupiah.

Untuk selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan:
“Berapa jumlah pengeluaran anda perbulan?”. Dan dijawab
oleh Ibu Sesmi dengan: “Limaratusla...” (Lima ratus ribu)

Dari jawaban yang diberikan lbu Sl diatas dapat kita
ketahui bahwa pendapatannya mencukupi untuk pengeluarannya
dalam satu bulan.

Kemudian peneliti beralih ke pertanyaan terakhir:
“Apakah anda mempunyai perkerjaan lain selain berkerja
sebagai buruh cuci?’. Ibu SI menjawab: “Tidak ada”.

Dari jawaban yang di berikan Ibu Sl tersebut dapat kita
ketahui bahwa perkerjaan lbu Sl hanyalah berkerja sebagai
buruh cuci.

Ibu EI
Ibu EI adalah salah satu penduduk yang tinggal di RT 12,

Ibu EI berasal dari desa Alas Maras. Ibu EI telah berkerja
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sebagai buruh cuci selama 6 tahun, Ibu EI berkerja di 10 rumah
yang berbeda lokasinya.

Ibu EI memiliki satu orang suami dengan 4 orang anak,
Suami lbu EI bernama Bapak HE, Bapak HE ini berkerja
sebagai tukang bangunan. Anak yang pertama sudah tamat
SMA, anak keduanya perempuan kelas 2 duduk di bangku
sekolah menengah pertama, anak ketiganya laki-laki yang
sekarang duduk di kelas 5 SD di sekolah dasar di kota
Bengkulu, Dan anak bungsunya belum sekolah.

Pertanyaan untuk Ibu El yang pertama adalah: “Berapa
jumlah pendapatan anda perbulannya dari berkerja sebagai
buruh cuci?” Diperoleh jawaban “ Sekitar sgjuta”.(Pendapatan
saya kurang lebih sebulan Rp. 1.000.000).

“Berapakah jumlah pendapatan suami anda berkerja
sebagai tukang bangunan perbulannya?”

Dari pertanyaan di atas diperoleh jawaban sebagai berikut:
“Pendapatan suami saya sgjuta setengah” .

Berdasarkan jawaban dari lbu EI tersebut dapat kita
ketahui bahwa pendapatan suaminya yang berkerja sebagai
tukang bangunan perbulannya adalah Rp. 1.500.000.

Untuk selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan:
“Berapa jumlah pengeluaran keluarga anda perbulannya?”.

Jawaban Ibu El: “Kalo untuk pengeluaran... pas-pasan ajo
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penghasilan aku untuk nambahi penghasilan suami. Karena
banyak kebutuahan..maklum anak banyak, belum lagi
untuk kebutuhan pokok”.

Dari jawaban Ibu EIl di atas dapat kita ketahui bahwa
penghasilannya dalam membantu penghasilan suaminya pas-
pasan saja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Apa lagi
kita ketahui anak Ibu EI ini banyak, belum lagi untuk memenubhi
kebutuhan pokok keluarganya.

Kemudian peneliti  memberikan pertanyaan terakhir:
“apakah anda mempunyai perkerjaan lain selain berkerja
sebagai buruh cuci?’. Ibu EI menjawab: “Tidak ada, ibu
rumah tangga ini la..ngurus anak”. (Tidak ada, hanya ibu
rumah tangga dan mengurus anak).

Dari jawaban Ibu EIl di atas dapat kita ketahui bahwa

perkerjaan Ibu EI hanyalah berkerja sebagai buruh cuci.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di
lapangan dengan cara wawancara terhadap beberapa informan,
maka telah didapatkan jawaban mengenai pendapatan informan,
pendapatan suami informan dan pengeluaran keluarga informan,
jumlah anak yang berstatus pelajar/mahasiswa, dan apakah
informan tarsebut memiliki perkerjaan lain selain berkerja

sebagai buruh cuci. Dari jawaban yang telah didapatkan dari
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para informan tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa seluruh
informan menjawab jumlah pendapatan mereka perbulan tidak
dapat dipastikan, hal ini disebabkan karena tidak adanya
ketetapan dalam jumlah pendapatan mereka, tetapi dilihat dari
beberapa jawaban yang telah diberikan oleh informan tersebut,
maka peneliti bisa menyimpulkan bahwa pendapatan mereka
perbulannya berkisar antara Rp. 800.000 sampai 2 juta. Begitu
juga dengan pengeluarannya hampir sama dengan
pendapatannya, yakni berkisar antara Rp. 1.500.000 sampai 2
juta perbulannya. Selain itu, mereka tidak mempunyai
perkerjaan lain selain berkerja sebagai buruh cuci. Dan dari
kelima informan memiliki anak yang telah bersekolah pada
tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. Dan hal tersebut
menunjukan bahwa mereka mampu membiayai kebutuhan
pendidikan anaknya dan memenuhi kebutuhan keluarga lainnya.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang Ibu rumah
tangga yang berkerja sebagai buruh cuci mampu memenuhi
kebutuhan keluarganya yaitu seperti pendidikan anaknya dan
memenuhi kebutuhan keluarga lainnya. Dan ini sekaligus
menjawab pertanyaan pada bab I, yang menanyakan bagaimana
upaya lbu rumah tangga sebagai buruh cuci dalam membantu

penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga?
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Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan dilokasi penelitian, maka dapat dikemukakan pembahasan yang
berdasarkan atas tujuan penelitian pada bab I, adalah sebagai berikut:
“Mengetahui upaya lbu rumah tangga sebagai buruh cuci dalam
membantu penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga?”.

Dalam bagian ini akan dibahas mengenai upaya-upaya yang dilakukan
oleh Ibu rumah tangga sebagai buruh cuci dalam membantu penghasilan
suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Yang dimaksud dengan upaya
adalah usaha (syarat) untuk menyampaikan sesuatu maksud, akal berusaha
(berikhtiar) sekuat-kuatnya, dan berdaya upaya, (W.J. S. Poerwadarminta,
1994). Jadi upaya disini adalah maksud atau usaha seorang lbu rumah
tangga sebagai buruh cuci dalam membantu penghasilan suami untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Dari hasil penelitian yang didapat dari para
informan tersebut, maka peneliti menemukan beberapa temuan mengenai
upaya-upaya yang dilakukan Ibu rumah tangga sebagai buruh cuci dalam
membantu penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga
sehingga mereka mampu dan berhasil memenuhi kebutuhan keluarganya.
Batasan keberhasilan disini adalah terpenuhinya kebutuhan keluarga,
menurut Khairudin (dalam Kaitu Rahma, 2006: 11), Kebutuhan keluarga
dapat tercapai bila terpenuhinya variabel-variabel sebagai berikut:
(1). Kebutuhan akan makan / pangan. Dioperasionalkan dalam frekwensi

makan keluarga tiap hari; (2). Kebutuhan akan sandang. Dioperasionalkan
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dalam frekwensi pembelian pakaian keluarga; (3). Kebutuhan akan papan /
perumahan. Dioperasionalkan dalam kondisi bangunan perumahan keluarga
dan status kepemilikan rumah; (4). Kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan
disini ditujukan pada pendidikan formal yang dioperasionalkan dalam
kemampuan keluarga membiayai pendidikan anak pada tingkat tertentu; (5).
Kebutuhan akan kesehatan. Dioperasionalkan pada sarana yang sering
digunakan oleh anggota keluarga untuk memelihara kesehatan anggota
keluarga; (6). Kebutuhan akan partisipasi masyarakat. Dioperasionalkan
pada keikutsertaan dalam kegiatan kelompok maupun kegiatan sosial.

Upaya-upaya tersebut adalah dengan mengatur keuangan dalam
keluarga sebaik mungkin. Salah satunya dengan menyiasati pendapatan
yang berlebih untuk disimpan terlebih dahulu agar bisa menutupi
kekurangan disaat penghasilan dibawah standar, memanfaatkan waktu
seefisien mungkin, tidak ikut dalam kegiatan yang bersifat konsumtif,
mengambil upah diawal disaat ada yang meminta jasanya, menyiasati waktu
berkerja sebaik mungkin sehingga perkerjaan yang dilakukan bisa lebih
singkat, menerapkan pola makan yang sehat.

Dari uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang Ibu
rumah tangga sebagai buruh cuci dalam membantu penghasilan suami untuk
memenuhi kebutuhan keluarga berhasil memenuhi kebutuhan keluarganya.
Dan memiliki beberapa cara atau upaya-upaya dalam mengatur keuangan

dikeluarga, sehingga mereka berhasil memenuhi kebutuhan keluarganya.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikemukakan diatas terhadap

informan adapun masalah-msalah kebutuhan yang harus dipenuhi keluarga

informan, seperti:

1.

Memenuhi kebutuhan primer yang dikenal sebagai kebutuhan pokok,
yang mencakup kebutuhan akan pangan, sandang dan papan.

Memenuhi kebutuhan sekunder yang umumnya meliputi kebutuhan
untuk mengejar pengetahuan, kebutuhan untuk mengikuti pola hidup
bermasyarakat, kebutuhan akan hiburan, alat transportasi, dan lain-

lain.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang Ibu rumah tangga sebagai buruh
cuci pakaian dalam membantu penghasilan suami untuk memenuhi
kebutuhan keluarga mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal ini
dapat dilihat dari kesemua informan yang diteliti memiliki anak yang
berstatus sebagai pelajar dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. Selain
itu, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka upaya-upaya yang
telah dilakukan oleh Ibu rumah tangga sebagai buruh cuci pakaian dalam
membantu penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya adalah sebagai berikut:

a.  Dengan menyiasati pendapatan yang berlebih untuk disimpan terlebih
dahulu agar bisa menutupi kekurangan disaat penghasilan dibawah
standar.

b.  Memanfaatkan waktu seefisien mungkin.

c.  Tidak ikut dalam kegiatan yang bersifat konsumtif.

d.  Mengambil upah diawal disaat ada yang meminta jasanya.

e.  Menyiasati waktu berkerja sebaik mungkin sehingga perkerjaan yang
dilakukan bisa lebih singkat.

f. Menerapkan pola makan yang sehat.
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Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan serta kesimpulan yang telah
dikemukakan, adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu kepada para
Ibu rumah tangga lainnya, yang berstatus sebagai buruh cuci pakaian dalam

membantu penghasilan suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
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Pedoman Wawancara

Identitas Informan
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Asal Suku

Perkerjaan
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Pertanyaan Untuk Para Informan
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untukmemenuhikebutuhankel uarga?
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Foto 2 : Wawancara dengan Ibu NI



Foto 3 : Wawancara dengan informan kedua

Foto 4 : Wawancara dengan Ibu SY
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Foto 5 : Wawancara dengan informan ketiga

Foto 6 : Wawancara dengan lbu MW



Foto 8 : Wawancara dengan Ibu SI



Foto 10 : Wawancara dengan Ibu EI
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